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ABSTRAK

Telah dilaksanakan penelitian yang bertujuan untuk menguji efektivitas jurnal belajar
model kotak berhias (JBMKB) dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian
dilaksanakan dengan pola kuasi eksperimen dengan nonequivalent kontrol group design. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Labuapi tahun ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 118 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling
sehingga terpilih kelas X IPA 1 dan kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kontrol.
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah angket motivasi belajar dan
tes hasil belajar kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) JBMKB efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar (p-value = 0,00 < o = 0,05) dan 2) hasil belajar siswa (p-value =
0,00 < o = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa jurnal belajar model kotak berhias efektif dalam

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
indikator kemajuan suatu bangsa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki
peranan penting dalam pembangunan bangsa
karena akan mencetak Sumber Daya Manusia
yang berkualitas baik dari segi spritual,
intelegensi, dan skill. Salah satu cara untuk
mengetahui  kualitas  pendidikan  adalah
melihat hasil belajar yang diraih siswa.
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, yang secara umum dibedakan
menjadi faktor internal dan faktor eksternal.
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor
internal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Sadirman (2011) menyatakan bahwa
motivasi dalam kegiatan belajar dapat
diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai. Motivasi belajar memiliki peranan
penting karena hasil belajar akan optimal bila
ada motivasi belajar yang akan menentukan
intensitas usaha belajar bagi siswa. Yulistina
(2014) pada semakin tinggi  motivasi
berprestasi siswa maka semakin tinggi hasil
belajar biologi yang didapatkan.

Pada kenyataannya tidak semua siswa
memiliki motivasi  belajar yang tinggi
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sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang
rendah akan menyebabkan hasil belajar yang
diraih juga rendah. Menurut Setyowati (2007)
banyak guru yang kurang memperhatikan
motivasi belajar siswa. Menurut Tayieb dan
Muhlisa (2015) kurangnya perhatian guru
terhadap motivasi belajar siswa apabila
dibiarkan  terus-menerus  maka  akan
berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMA Negeri 2 Labuapi
menunjukkan bahwa (1) perhatian siswa tidak
berpusat pada kegiatan pembelajaran; (2)
siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran;
dan (3) motivasi belajar siswa rendah sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi
rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM
sebesar 75. Pada kelas X IPA 1 persentase
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM
sebesar 29,63% dan pada kelas X IPA 2
sebesar 18,52%.

Penggunaan jurnal belajar adalah salah
satu cara meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga hasil belajar siswa juga akan
meningkat. Menurut Schmidt (2012) menulis
jurnal belajar dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Menurut Amirkhanova, dkk
(2016) menulis jurnal reflektif berdistribusi
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terhadap orientasi tujuan siswa sehinga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut
Stephens dan Winterbottom (2010) menulis
jurnal belajar dapat meningkatkan kognitif
siswa dalam pembelajaran. Melalui menulis
jurnal belajar siswa dapat mengetahui tujuan
yang ingin dicapai dan membantu siswa
mengidentifikasi kelemahannya dalam belajar
sehingga dapat teratasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui  efektivitas JBMKB  dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuasi
eksperimen. Penelitian ini telah dilaksanakan
di SMA Negeri 2 Labuapi untuk tahap
penelitian. Populasi dalam penelitian adalah
siswa kelas X SMA Negeri 2 Labuapi tahun
ajaran  2016/2017.  Subjek  penelitian
ditentukan melalui teknik purposive sampling
yang berjumlah 53 orang yang tersebar di
kelas X MIA 1 dengan perlakuan
menggunakan JBMKB dan X MIA 2 dengan
perlakuan tidak menggunakan JBMKB.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent kontrol group design. Data
yang dikumpulkan meliputi data motivasi
belajar yang didapatkan melalui angket
motivasi belajar dan data hasil belajar kognitif
yang didapatkan melalui tes pilihan ganda.
Data motivasi dan hasil belajar kognitif yang

telah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik. Analisis data
diawali  dengan  uji  normalitas dan

homogenitas, kemudian diuji dengan statistik
parametris. Data yang yang digunakan untuk
menganalisis efektivitas JBMKB adalah data
post test motivasi dan hasil belajar kognitif
siswa yang dianalisis dengan uji-t jenis

independent sample t-test pada taraf
signifikansi () 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Jurnal Belajar Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar

Motivasi belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata pre test (T1e) yaitu sebesar 49,04
dan kelas kontrol (T:1k) diperoleh nilai rata-
rata pre test 48,83. Kelas eksperimen yang
diberi  perlakuan menggunakan JBMKB
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memiliki peningkatan motivasi belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol
yang tidak menggunakan JBMKB. Hal ini
dibuktikan dengan nilai post test kelas
eksperimen (T.e) sebesar 76,38 yang lebih
tinggi dibandingkan nilai post test kelas
kontrol (T2k) sebesar 63,04. Perbedaan
tersebut sejalan dengan hasil uji hipotesis
dalam penelitian ini yang menunjukkan
adanya perbedaan motivasi belajar antara
siswa yang menggunakan JBMKB dengan
siswa yang tidak menggunakan JBMKB (p-
value = 0,000 < o = 0,05). Melalui hasil
tersebut  dapat  diinterpretasikan  bahwa
penggunaan JBMKB efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil
pre test dan post test motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kontrol (Tabel 1).

Tabel 1. Data Motivasi Belajar Siswa

MJB N-MJB

Tie Toe Tk Tok

N 26 26 27 27
Mean 49,04 76,38 48,33 63.04

SD 5,19 6,81 7,84 7,74

Keterangan:

MJB = Menggunakan JBMKB
N-MJB = Tidak menggunakan JBMKB
Te  =pretest MIB

Tk =pre test N-MJB

Toe = post test MJB

Tk = posttest N-MJB

Peningkatan motivasi belajar belajar
siswa yang menggunakan JBMKB dapat
dilihat dari adanya peningkatan skor (N-Gain)
motivasi belajar. Menurut Hake (1999) apabila
skor  N-Gain lebih dari 0,7 maka
peningkatannya termasuk kedalam kategori
tinggi, sedangkan apabila skor N-Gain berada
di antara 0,3 sampai 0,7 maka peningkatannya
tergolong sedang, dan apabila skor N-Gain
kurang dari 0,3 maka peningkatannya
tergolong rendah. Rata-rata N-gain untuk
siswa yang menggunakan JBMKB adalah
sebesar 0,54, skor ini berada di antara 0,3 dan
0,7 yang tergolong kategori sedang dan N-gain
siswa yang tidak menggunakan JBMKB
sebesar 0,29, skor ini kurang dari 0,3 yang
tergolong  kategori  rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa JBMKB efektif dalam
meningkatkan  motivasi  belajar  siswa.
Tingginya N-gain pada siswa yang
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menggunakan JBMKB disebabkan karena
semua siswa berada pada kategori sedang,
sedangkan rendahnya N-gain pada siswa yang
tidak menggunakan JBMKB disebabkan
karena sebesar sebesar 62,96% siswa berada
pada kategori rendah dan 37,04% persen
berada pada kategori sedang (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Siswa Berdasarkan N-gain
Motivasi Belajar
Frekuensi siswa (%)

Kategori MIB N-MIB
Tinggi - -
Sedang 100,00 37,04
Rendah - 62,96

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil  penelitian  Schmidt (2012) dan
Amirkhanova, dkk (2016), yakni siswa yang
ditugaskan menulis jurnal belajar mengalami
peningkatan motivasi karena penulisan jurnal
belajar berdistribusi terhadap orientasi tujuan,
membantu siswa memperjelas tujuan yang
ingin dicapai dan membantu siswa menyadari
dengan jelas mengapa mereka membutuhkan
materi yang mereka pelajari. Hal ini didukung
olen goal setting theory (teori penetapan
tujuan) yang dikemukakan oleh Edwin Locke
yang menyatakan bahwa seseorang Yyang

memiliki ~ tujuan  yang jelas  dapat
menjadikannya lebih  termotivasi  untuk
mencapai  tujuan tersebut. Siswa yang
memiliki  motivasi yang tinggi akan

bersungguh-sungguh  dalam  pembelajaran.
Menurut Sadirman (2011) salah satu cara
meningkatkan ~ motivasi  adalah  dengan
memahami tujuan yang ingin dicapai sehingga
menimbulkan gairah untuk terus belajar
karena merasa tujuan tersebut sangat berguna.
Pertanyaan yang ada pada JBMKB
telah memicu peningkatan motivasi belajar
siswa. pertanyaan tentang manfaat dari
pembelajaran membuat siswa menjadi sadar
arti pentingnya dari pembelajaran yang
mereka lakukan. Menurut Rachel (2004)
jurnal belajar dapat memungkinkan siswa
untuk menjadi lebih sadar tentang belajar
mereka sendiri sehingga menjadikan siswa
lebih disiplin dalam mengikuti pembelajaran.
Efektivitas Jurnal Belajar Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar
Hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata pre test (T.e) vyaitu sebesar
36,11 dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata pre test (T:k) 35,60. Kelas eksperimen
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yang diberi perlakuan menggunakan JBMKB
memiliki peningkatan hasil belajar yang lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan JBMKB. Hal ini
dibuktikan dengan nilai post test kelas
eksperimen (T2e) sebesar 75,21 yang lebih
tinggi dibandingkan nilai post test kelas
kontrol (T2k) sebesar 60,19. Perbedaan
tersebut didukung oleh hasil uji hipotesis
dalam penelitian ini yang menunjukkan ada
perbedaan hasil belajar antara siswa yang
menggunakan JBMKB dengan siswa yang
tidak menggunakan JBMKB (p-value = 0,000
0,05). Melalui hasil tersebut,
diinterpretasikan bahwa penggunaan JBMKB
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Hasil pre test dan post test motivasi
belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol (Tabel 3).

< o =

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa

MJB N-MJB
Te Toe Tik Tok
N 26 26 27 27
Mean 36.11 7521 3560 60.19
SD 7,66 10,71 7,47 11,14

Peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilihat dari N-gain hasil belajar siswa yang
menggunakan JBMKB sebesar 0,62 dan pada
siswa yang tidak menggunakan JBMKB
sebesar 0,39 dimana kedua skor tersebut
berada di antara 0,3 sampai 0,7 yang berada
pada kategori sedang. Walaupun kedua
perlakuan berada pada kategori sedang, akan
tetapi  peningkatan pada siswa yang
menggunakan JBMKB lebih baik daripada
siswa yang tidak menggunakan JBMKB. Hal
ini  dibuktikan dengan distribusi  siswa
berdasarkan N-gain hasil belajar siswa dimana
pada siswa yang menggunakan JBMKB
sebesar 34,62% berada pada kategori tinggi
dan 65,38% persen lainnya berada pada
kategori sedang, sedangkan pada siswa yang
tidak menggunakan JBMKB sebesar 3,70%
berada pada kategori tinggi, 70,37% berada
pada kategori sedang dan sisanya sebesar
25,93% persen berada pada kateori rendah
(Tabel 4).
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Tabel 4. Distribusi Siswa Berdasarkan N-gain

Hasil Belajar
Kategori Frekuensi siswa (%)
MJB N-MJB
Tinggi 34,62 3,70
Sedang 65,38 70,37
Rendah - 25,93
Hasil penelitian sejalan dengan

penelitian Stephens dan Winterbottom (2010)
yang menyatakan bahwa jurnal belajar dapat
meningkatkan kognitif siswa. Menurut Jayadi
(2008) penggunaan jurnal belajar pada
pembelajaran biologi telah meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Keberanian siswa dalam mengungkapkan
pendapat maupun pertanyaan melalui jurnal
belajar serta kemampuan siswa dalam
mendeskripsikan kembali apa yang sudah
dipelajari termasuk menuliskan hal dirasa

lemah telah memberikan dampak pada
peningkatan hasil belajar siswa.

Pertanyaan tentang materi yang
belum dipahami dan bagaimana cara

meningkatkan pemahaman terhadap materi
biologi yang terdapat di dalam JBMKB adalah
pertanyaan yang membantu siswa
mengidentifikasi materi yang belum dipahami
sehingga membantu siswa menjadi lebih fokus
untuk mempelajari  materi yang belum
dipahami sehingga materi tersebut dapat
teratasi dan menyebabkan hasil belajar siswa
yang menggunakan JBMKB menjadi lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan JBMKB. Menurut Banker
(2004) menulis jurnal belajar dapat membantu
siswa mengidentifikasi kelemahannya dalam
belajar sehingga siswa menjadi lebih fokus
untuk memperbaiki kelemahannya dalam
belajar.

Pertanyaan tentang kesulitan belajar
yang dihadapi dan cara mengatasi kesulitan
tersebut yang terdapat di dalam JBMKB
membantu siswa untuk mengatasi kesulitan
yang dihadapi tersebut secara mandiri
sehingga pembelajaran siswa menjadi lebih
bermakna. Menurut Fadllia (2012) melalui
pembuatan jurnal belajar siswa dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangannya
dalam belajar serta memikirkan upaya untuk
mengatasi kekurangannya, sehingga siswa
dapat mengetahui makna dari  proses
belajarnya. Jurnal belajar dapat berfungsi
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untuk  memfasilitasi  proses identifikasi
kesulitan belajar siswa. Siwa yang dapat
mengetahui kesulitan belajarnya lebih awal
juga lebih cepat melakukan upaya untuk
mengatasi  kesulitan tersebut. Siswa yang
menulis jurnal belajar telah melakukan refleksi
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Menurut Moon (2003) penulisan
jurnal  belajar mendorong siswa untuk
melakukan refleksi dan menyebabkan kegiatan
pembelajaran siswa menjadi lebih bermakna.
Dalam pembelajaran bermakna, siswa akan
mengembangkan pemahaman terhadap materi
dan mengaitkannya dengan apa yang sudah
diketahuinya. Kebiasaan menulis jurnal belajar
mendorong siswa untuk berusaha mengerti.

KESIMPULAN
Jurnal belajar model kotak berhias
(JBMKB) efektif dalam  meningkatkan

motivasi belajar dan hasil belajar kognitif
siswa.
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